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ABSTRACT.

Wasathiyah Islam is a moderate teaching, taking sides with the truth of
Islamic teachings between liberal and conservative schools. Wasathiyah
Islam has the character of respecting conservative (closed) and liberal (open)
ideologies by accommodating liberal Islam, the understanding of free Islam
and conservative Islam, which has the character of understanding and
operating in a closed way. the Prophet, and the atsar of the companions of
the Prophet. Wasathiyah Islam in agidah includes embracing religion, belief
in God, and belief in the Prophet. Wasathiyah Islam in worship includes
mahdah worship and gairu mahdah worship.
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ABSTRAK

Islam Wasathiyah merupakan ajaran yang moderat, keberpihakan pada
kebenaran ajaran Islam diantara faham liberal dan konservatif. Islam
Wasathiyah mempunyai  karakter menghormaati  faham konservatif
(tertutup) dan faham liberal (terbuka) dengan mengakomodasi Islam liberal
pemahaman Islam yang bebas dan Islam konservatif yang berkarakter
memahami dan menjalankan dengan cara tertutup.Islam Wasathiyah
terdapat konsep dasar yang didapat dari isyarah Al-Quran, Sunnah Nabi
saw, dan atsar dari sahabat Nabi saw. Islam Wasathiyah dalam akidah
mencakup memeluk agama, kepercayaan tentang Tuban, dan kepercayaan
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kepada Nabi. Islam Wasathiyah dalam ibadah mencakup ibadah mahdah
dan ibadah gairu mahdah.

Keywords: Islam Wasathiyah, akidabh, ibadah

A. PENDAHULUAN

Islam Wasathiyah adalah bentuk pengamalan ajaran yang lentur
(moderat), keberpihakan pada kebenaran ajaran Islam diantara faham
radikal dan faham liberal.

Islam liberal mempunyai karakter dalam memahami Islam dan
membawa kemajuan Islam secara bebas, sedang Islam radikal mempunyai
karakter dalam memahami dan menjalankan kemajuan dengan cara keke-
rasan.

Islam Wasathiyah mempunyai karakter menghormati faham liberal
dengan cara mengakomodir kebebasan individu dalam mendorong kema-
juan kegiatan sosial dan faham yang menginginkan diantara keduanya.

Islam Wasathiyah ini sudah dibakukan dalam Al-Quran:

€ oo KGE 2P v e o e

Loy 2] Sl NS

Artinya: Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam),
umat yang adil dan pilihan.'

1544 4 menurut As-Syeh As-Saidi, bahwa umat yang memiliki keadilan
dan yang terbaik. Karena sifat selain pertengahan rentan dan akan mengarah
kepada bahaya. Maka Allah menjadikan umat ini umat senantiasa mengambil
jalan tengah di setiap perkara agama.?

Memahami kedua faham yang diambil jalan tengah diantara ajaran
keduanya dengan tujuan untuk keadilan, menghargai dan memberi kebe-
basan berfikir dan kebebasan perilaku pengamalan diantara masing-masing
ajaran.

Kenyataan yang ada dalam kehidupan sehari-hari masih adanya seke-
lompok umat Islam yang masih memandang bahwa mereka berpihak pada
salah satu diantara pemahaman yang radikal dan yang lain berfaham liberal,

' QQS. Al-Bagarah (2): 143.
> Abu Abdillah Abdurrahman bin Nasir bin Abdillah bin Nasit, Zafsir Kalamil, Mannan:
Pustaka Sahifa, 2007, hal. 66.
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sehingga mempengaruhi ucapan dan perilaku masing-masing. Dengan
demikian muncul permasalahan bagaimana pemahaman dan sikap Islam
yang wasathiyah dalam hal dengan akidah syariat dan figih.

Artikel ini disusun dari sumber data yang didapat dari literatur yang
berhubungan dengan pembahasan. Dianalisa melalui pendekatan Tafsir
Izwaji, yaitu penjelasan gabungan antara zas Al-Quran dan hadis serta
pendapat para ulama dan peneliti ahli yang berhubungan dengan pemba-
hasan ini.?

Artikel ini disusun melalui sistematika diawali pendahuluan, tinjauan
tentang konsep dasar Islam Wasahiyah, cara pembentukan Islam Wasathiyah
diakhiri dengan kesimpulan.

B. TINJAUAN TENTANG ISLAM WASATHIYAH
1. Konsep Dasar Islam Wasathiyah

Konsep Dasar Islam Wasathiyah di dalamnya mencakup isyarah
Al-Quran, masa Nabi saw dan masa sahabat.

a.  Wasathiyah Isyarah Al-Quran

Islam Wasathiyah ini mengatur hubungan para pemeluk agama Islam
Wasathiyah dalam isyarah Al-Quran. Ini pernah terjadi pada masa awal
Islam ketika terjadi perselisihan pendapat dalam pembagian harta rampasan
yang terjadi pada perang Badar* pada tanggal 13 Maret 1624 (17 Ramadan
tahun 2 H). Setelah berkobarnya Perang Badar terdapat harta rampasan
(ganimah) yang dijadikan rebutan diantara pasukan Badar dari lingkungan
kaum Muslimin. Allah berfirman dalam kitab—Nya:

Lo =
S5 Tty 4,56 Jyelly & JENT 5 JGNT o S6E

3 Musthofa. “Toleransi Umat Beragama (Antar Pemeluk Seagama) Dalam Tinjauan Tafsir
Izwaji (Tolerance of Religious People - Between Adherents of One Religion - in The Review
of Tafzir Izwaji) . An-Nuba : Jurnal Kajian Islam, Pendidikan, Budaya dan Sosial 6, no. 2
(December 10, 2019): 109-126. Accessed February 14, 2022. http://ejournal.staimadiun.
ac.id/index.php/annuha/article/view/330.

4 Badar adalah suatu nama yang diambil dari pemilik sumur yaitu Badar ibnu Naraim,
berada pada 130 km arah barat daya dari kota Madinah, yang dalam perkembangannya

menjadi nama suatu desa.
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Artinya: Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan
perang. Katakanlah: "Harta rampasan perang kepunyaan Allah dan Rasul,
oleh sebab itu bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubungan di

antara sesamamu.>

Harta rampasan menjadi perebutan diantara kaum Muslimin, kaum
Mubhajirin, kaum Anshar, kaum tua dan kaum muda pada saat itu yang
tidak dapat didamaikan, sehingga Allah memerintahkan kepada Nabi saw
dan para sahabatnya:

/,},., A [ w Se o R asor

ol ST, i
Artinya: Ketahuilah, sesunggubnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai

rampasan perang, maka sesunggubnya seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat
Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnussabil...®

Wasathiyah merupakan sikap yang dilakukan oleh Allah SWT dalam
mengatasi perselisihan tentang harta rampasan tersebut melalui Firman-Nya
(QS. Al-Anfal (8) ayat 41) tersebut di atas, bertujuan untuk mewujudkan
sikap adil terhadap kaum Muslimin yang terjadi pada saat itu.

Wasathiyah yang terjadi pada saat itu juga bertujuan untuk mendorong
takwa kepada Allah dan mendamaikan perselisihan pendapat diantara orang

yang berkepentingan saat itu. Firman Allah:
L

28 _ o2 o~ - o Sdo s

;y, <13 \?&o\) A.L!\\}Q.»La

Artinya: ... oleh sebab itu bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah

perbubungan di antara sesamamu.”

5 QQS. Al-Anfal (8): 1.
¢ QS. Al-Anfal (8): 41.
7 QS. Al-Anfal (8): 1.
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b.  Wasathiyah Sunnah Nabi

Pada kondisi yang berbeda, pada zaman Rasulullah saw terdapat
permasalahan yang berhubungan dengan sosial ekonomi. Ketika orang-
orang menanam suatu tanaman merasa dirugikan karena adanya serangan
hama tanaman yang dapat merugikan para petani pada saat itu. Ini meng-
akibatkan harapan tidak sesuai dengan kenyataan. Kesenjangan ini dapat
diatasi dengan merode tawasuth, yaitu mengambil jalan tengah dalam meng-
atasi kesenjangan antara harapan dengan kenyataan.

Sunnah Nabi saw:

o, 8§ o8 o/}o/)e 28 oo z or 40/ B2 ~or o} o -

sl aludl ) b e Kad Lk u*ﬁ.)‘ ) CJJ,}““‘U‘L‘

don Al A.M bty ) o))/ASM 4 1K V) ey,
Artinya: Seorang muslim yang menanam tanaman atau menanam biji-bijian

yang dimakan burung atau manusia ataw binatang merupakan sedekah
baginya.®

Wasathiyah diajarkan Rasul saw kepada orang Islam pada saat itu
adalah melalui pendekatan psikologis. Dengan cara mengatur niat seorang
muslim bila terjadi kontradiksi antara harapan dan kenyataan. Diharapkan
menanam suatu tanaman atau menanam biji-bijian pada akhir masa panen
tidak sesuai dengan harapan hasil yang maksimal karena adanya gangguan
harapan dari tanaman untuk memperoleh hasil yang maksimal, maka dapat
diatasi dengan menguatkan niat, yaitu bersedekah dengan harapan akan
mendapatkan ganti dari Allah.

Allah mungkin menggantu berupa ganjaran materi dalam bentuk yang
lain, atau ganjaran bentuk imaterial yaitu berupa ganjaran nanti pada kehi-

dupan kelak. Allah berfirman:
c

T 20r P A e 7 - b o o o0

afo L.\S‘ u‘}: 4.\)‘ Jw@ Lu.,\j‘ u\j ..«\:_/ OK uﬁ

Artinya: Barangsiapa yang menghendaki pabala di dunia saja (maka ia
merugi), karena di sisi Allah ada pahala dunia dan akhirat®

8 Al-Imam Jalaluddin Abdu Al-Rahman bin Abu Bakar Al-Suyuthi, Al-jami’u Al-Shaghir Juz
1I, Bandung, Indonesia: Syirkah Al-Ma’arif, tt, hal. 152.

° QS. An-Nisa (4): 134.
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Wasathiyah yang diajarkan oleh Rasul saw dalam mengatasi masalah
harapan yang tidak sesuai dengan kenyataan ini melalui niat. Niat meru-
pakan salah ssatu bentuk dorongan (motivasi) seseorang untuk membang-
kitkan semangat juang dalam kehidupan, diharapkan semangan hidup tetap
istigomah, walaupun menghadapi cobaan hidup dari Allah SWT.

Wasathiyah suatu sikap kearifan seseorang manghadapi persoalan yang
didasari dengan ilmu pengetahuan. Karena dengan ilmu pengetahuan dapat
diketahui pokok permasalahan yang perlu diberi jalan keluar dari padanya,
sehingga dapat diterima oleh semua pihak tanpa mengorbankan kebenaran
dan keadilan. Hal ini telah diterangkan oleh Al-Gazali:

So 2 o0 So o Sos AR 36 - G0 » Sror o o 000 or
wd\)&@w)b) oJL& &)Wdﬂ%db )\’J‘ \)«A’u

g ..

sler

Artinya: Belajarlah ilmu, maka mempelajarinya karena Allah adalah ibadah
memperolehnya adalah bertasbih, membahasnya adalab jihad."’

Niat merupakan bentuk dorongan jiwa untuk mempertahankan sema-
ngat menghadapi dan mengalahkan harapan untuk memperoleh ganjaran
dari Allah.

Niat mempunyai peran yang kuat dalam menentukan arah perilaku
atau perbuatan seseorang, sehingga Rasul saw bersabda:

S0 a// (3

S e SE S G R B B NG

/‘// ) /})/o/

Ay 5 A U] 6 mg 45:“)

Artinya: Sebenarnya amal-amal perbuatan itu tergantung pada niatnya, dan
sebenarnya setiap orang beramal tergantung pada niatnya, maka barang siapa
yang hijrabnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah
dan Rasul-Nya."'

Niat dapat dijadikan sebagai sarana pendekatan untuk mengarahkan
amal seseorang untuk mendapatkan pahala pada perbuatan seseorang.

' Imam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Gazali, Ihya Ulumuddin Juz I, Kairo:
Daru Al-Thya, Al-Kitab Arabiyah, tt, hal. 12.

" Imam Muslim, Sahih Muslim I, Indonesia: Daru al-Kitab al-Arabiyah, tt, hal. 157-158.
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Hal ini telah difatwakan oleh Sayyid Khowas dalam anjurannya kepada
muridnya, bahwa sesungguhnya syara’ telah menertibkan (menetapkan)
pahala atas dasar niatnya bukan atas dasar amal perbuatannya.'?

Niat merupakan alat untuk menentukan sikap jiwa dan pengamalan
(perilaku) yang mengarah kepada sikap wasathiyah dalam mengamalkan
suatu tindakan.

c.  Wasathiyah di Masa Sahabat Nabi

Wasathiyah yang menjadi sikap pengamalan seseorang, ini dapat dida-
sarkan pada pengamalan para sahabat Nabi saw. Ini terjadi ketika para kaum
di kalangan sahabat mempercayai bahwa pengamalan Nabi saw yang berhu-
bungan dengan ibadah sunnah rentang salat ramadan (salat tarawih) dalam
keterangan hadis Nabi, ada yang menyatakan bahwa bilangan giyamul laili
dalam bulan Ramadan adanya hadis yang menyatakan 23 rekaat, sebelas
rekaat, juga ada yang menyatakan bilangan yang tidak terhitung jumlah reka-
atnya. Karena adanya perselisihan di kalangan kaum pada saat itu, akhirnya
ditetapkan oleh Sayyidina Umar bin Khathab dan diikuti oleh Sayyidina Ali
tentang bilangannya ditetapkan menjadi 23 rekaat.'

Wasathiyah yang dilakukan Umar bin Khathab dalam menyikapi perbe-
daan pendapat dalam ketetapan bilangan salat tarawih pada saat itu berlaku
metode #jma’ sahabi yaitu kesepakatan pendapat diantara sahabat Umar bin

Khathab ra dan Ali bin Abi Thalib ra.

B. TINJAUAN TENTANG ISLAM WASATHIYAH INTERNAL
DAN EKSTERNAL
Pada bagian ini akan diuraikan tentang Islam Wasathiyah internal yang
berhubungan dengan aqidah, sedangkan Islam Wasathiyah Eksternal berhu-
bungan dengan muamalah.

1. Islam Wasathiyah dalam Aqidah
a. Memeluk agama
Aqidah wasathiyah'*yang dimaksud adalah kepercayaan hati yang lurus

*2 Sayyid Abdul Wahab Al-Syarony, Mihahussaniyah, Jakarta: Darul Thya, tt, hal. 12.

3 Al-Sayyid Al-Imam Muhammad bin Ismail Al-Kahlany, kemudian Al-Shan’any, Al-Ma’ruf
bin Amir, Subulus Salam Juz 2, Bandung: Multazam Al-Thobah wa Al-Nasyroh, tt, hal. 10.

4 Aqidah artinya kepercayaan hati yang lurus, wasathiyah bermakna al- adlu (lurus).
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(adil). Agidah wasathiyah tentang memeluk agama, di dalamnya terdapat
ajaran Islam, dengan kepercayaan hati yang lurus dan memeluknya. Ini

didasari Al-Quran:
&

Artinya: Sesungguhnya agama (yang diridpai) disisi Allah hanyalah Islam.”

Ayat yang lain juga menerangkan:

rr0 o T 2o PRI 2P 5 2o s s

G pel oy °ry‘dﬁjwd~“&b a2 ) s

Artinya: Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali
tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat termasuk
orang-orang yang rugi.'®

Konsep Al-quran ini memberikan petunjuk kepada orang yang beriman
tentang kepercayaan hati yang lurus, tidak terdapat kecenderungan yang
menentang agama selain agama yang diyakininya.

Agidah wasathiyah juga memberi ruang kepada pemeluk agama selain
Islam, mereka diberi kebebasan untuk memilih suatu agama yang mereka
percayai dengan hati yang lurus sesuai dengan kepercayaan hati mereka
sendiri yang dinilai sebagai agama yang diyakini kebenarannya.

Allah telah memberikan kebebasan memilih suatu agama. Ini tercantum

dalam Al-Quran:

Py e

(V) e s S
Artinya: Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku.”

Agidah wasathiyah yang ditunjuk oleh Al-Quran menunjukkan tole-

ransi terhadap para pemeluk suatu agama. Ini dilakukan dengan cara

15 QS. Ali Imran (3): 19.
16 QQS. Ali Imran (3): 85.
17 QS. Al-Kafirun (109): 6.
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memilih suatu agama untuk dianutnya sesuai dengan kepercayaan hati yang
lurus pada masing-masing pemeluknya itu.

Agidah wasathiyah dalam agidah ajaran Islam memberi ruang kepada
umat manusia untuk memeluk dan memilih suatu agama yang dipercayanya
dengan hati yang lurus, tidak karena adanya pengaruh yang lain, yang meng-
akibatkan berbahaya pada suatu kepercayaan pada agamanya itu.

b.  Kepercayaan tentang Ketuhanan

Aqidah wasathiyah dalam hubungannya dengan ketuhanan bahwa
keyakinan dalam kehidupan di masyarakat mempunyai ajaran dan keper-
cayaan kepada tuhan-nya. Dalam kepercayaan hati yang lurus bagi mereka
yang terdapat keragaman dalam mempercayai tuhan mereka.

Adakalanya mereka beragama dengan mempercayai tuhan lebih dari
satu, seperti Tuhan Bapak, Tuhan Anak dan Tuhan Yesus yang terdapat pada
agama Kiristen. Terdapat juga mereka beragama yang mempercayai kepada
tuhan lebih dari satu. Begitu juga pada agama Budha mempunyai tuhan
dengan sebutan yang berbeda, termasuk Konghucu mempunyai tuhan
dengan sebutan nama tuhannya yang berbeda pula. Perbedaan nama tuhan
masing-masing agama ini disatu menjadi saru dengan metode tawasuth yaitu
mengambil jalan tengah diantara berbagai kepercayaan pada tuhan masing-
masing agama yang disebutkan dalam “Ketuhanan yang Maha Esa”. Di
dalam Al-Quran disebutkan:

o 23S

ke
e WA

Artinya: Dan Tubanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa.'
ke

Ja-) Q) ") ¢

|l e)

Artinya: Sesungguhnya Allah Tuban Yang Maha Esa.”

Kepercayaan kepada Yang Maha Esa ini merupakan bentuk wasat-
hiyah kepercayaan kepada Tuhan dengan tujuan agar menjadi perlindungan

¥ QS. Al-Bagarah (2): 163.
1 QS. An-Nisa (4): 171.
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kepada masing-masing pemeluk agama agar tidak terjadi perselisihan dalam
persamaan mengenai Ketuhanan. Dalam konteks Sosiologi Islam bahwa
masyarakat dalam perspektif Islam adalah suatu pandangan dunia (world
view) bahwa manusia merupakan sentralitas pribadi bermoral (moral person).

Kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa merupakan bentuk wasaz-
hiyah dalam menanamkan berbagai kepercayaan berbagai agama dalam
mengimani Tuhan mereka agar tersentral pada satu kekuasaan demi menjaga
kesatuan umat beragama.

Kepercayaan kepada Tuhan yang dimaksud yaitu menyangkut kesadaran
jiwa akan adanya Tuhan atau sikap diri yang sadar bahwa dirinya melakukan
suatu kegiatan atas dasar perintah Tuhan, dan merupakan bentuk pengab-
dian kepada Tuhan-nya.

Kepercayaan kepada Tuhan yang dalam konsep Al-Quran dinamakan
konsep Rabbaniyah, artinya orang-orang yang berketuhanan ini diambil
dari konsep Rabbaniyah yang berarti semangat berketuhanan.

Wasathiyah tentang kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dipan-
dang sebagai konsep kesamaan ajaran yang dinilai kesamaan dalam pesan
ajaran agama, bahwa masing-masing agama mempunyai ajaran yang dipan-
dang benar menurut keyakinan dan kepercayaan masing-masing peme-
luknya yang telah disampaikan melalui para nabinya.

Konsep wasathiyah kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dapat
diartikan sebagai konsep paham Ketuhanan Yang Maha Esa (tauhid). Kata
taubid dalam pandangan Islam secara tepat menggambarkan inti semua
ajaran Nabi dan Rasul Tuhan. 7aubid berkaitan dengan sikap percaya atau
beriman kepada Allah dengan segala implementasinya. Namun taubid sebagai
ekspresi iman, tidak cukup hanya dengan percaya, tetaapi menyangkut juga
pengertian yang benar tentang siapa Allah yang dipercayainya itu, dan
bersikap kepada-Nya, dan kepada objek-objek selain Dia (Allah).?

Konsep Wasathiyah tentang Ketuhanan Yang Maha Esa memerankan
diri sebagai konsep musyawarah, artinya dalam mewujudkan suatu kepu-
tusan dalam permasalahan dapat ditempuh atas dasar musyawarah. Hal ini
sesuai dengan J. Suyuthi Pamulung, bahwa prinsip tauhid membawa manusia
kepada azas-azas persamaan (al-musyawarah), persaudaraan (al-ukhuwah),

20 Budi Munawar Rahman. /bid, hal. 57.
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dan kebebasan (al-hurriyah).*!

¢. Kepercayaan kepada Nabi
Aqidah wasathiyah mengenal kepercayaan kepada Nabi. Di dalam
ajaran Islam terdapat kepercayaan hati yang lurus misalnya Nabi Isa adalah

Utusan Tuhan Allah (bukan anak Allah).
Kepercayaan ini didasari Al-Quran:

G e s P20 20 @

Jyes M o Slompediil

Artinya: Al Masih putera Maryam itu hanyalah seorang Rasul....””

2o - }’.a -2,

|

Artinya: Sesunggubnya Al Masih, Isa putera Maryam itu, adalah wutusan

Allah...”

Kepercayaan kepada para Nabi ini merupakan kesadaran mempercayai
kepada Nabi dan ajarannya secara keseluruhan, bukan sebagian dari para
Nabi. Ini menunjukkan adanya kesadaran kesadaran kepercayaan yang
bersifat universal. Artinya, kesadaran kepercayaan bahwa masing-masing
merupakan utusan Tuhan yang akan membawa berita dari Tuhan untuk
disampaikan kepada pengikutnya agar dipercayai dan diamalkan sesuai
dengan syariat masing-masing Nabi, schingga menjadi kesamaan pesan
dasar (agama).

Menurut Budhy Munawar Rahman, bahwa pesan ini sangat universal,
dan merupakan kesamaan esensial pesan Tuhan pada mansuia yang disam-
paikan melalui Nabi (yang dalam bahasa Arab diartikan sebagai “pembawa
berita”). Yang dimaksud “kesamaan” di sini bukan kesamaan pokok-pokok
keyakinan, tetapi kesamaan pesan dasar ajaran yang oleh Al-Quran sendiri
disebut wasathuyah.**

2! J. Suyuthi Pamulung, Universalisme Islam, Jakarta: PT. Moyo Segoro Agung, 2002, hal. 8.

22 QQS. Al-Maidah (5): 75.

2 QQS. An-Nisa (4): 171.

¢ Budhy Munawar Rahman, Ilam Pluralis, Wacana Kesetaraan Kaum Beriman, Jakarta
Selatan: Paramadina, 2001, hal. 57.
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2. Islam Wasathiyah dalam Ibadah
Wasathiyah yang berhubungan dengan ibadah dapat dipetakan menjadi

dua yaitu hubungan ibadah antaragama dan ibadah dalam satu agama.

a.  Wasathiyah dalam ibadah antar agama

Wasathiyah antaragama dalam perspektif wbudiyah, yang dimaksud
di sini adalah memposisikan diri dalam menjalankan ajaran agamanya
menurut kepercayaan dalam ajaran agama masing-masing yang dianutnya.
Misalnya seorang Muslim menjalankan ajaran Islam sesuai dengan keper-
cayaannya, seperti menjalankan ibadah salat atau ibadah yang lain sesuai
dengan tuntunan ajaran Islam tanpa mengganggu atau mencampuradukkan
ajaran dengan ajaran agama lain. Ini telah diisyaratkan dalam Al-Quran:
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Artinya: 1. Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, 2. Aku tidak akan
menyembah apa yang kamu sembah, 3. Dan kamu bukan penyembah Tuhan
yang aku sembah, 4. Dan aku tidak pernah menjadi penyembab apa yang
kamu sembah, 5. dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuban
yang aku sembah, 6. Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku.'”

Allah memberikan jalan tengah terhadap para pemeluk suatu agama,
agar mereka menyembah atau beribadah menurut ajarannya masing-masing,
dengan tidak mengatur tatacara ibadah agama lain, sehingga tidak terjadi
timpang tindih antara agama mereka masing-masing.

Wasathiyah tatacara ibadah ini, memberi kesempatan kepada ajaran lain
agar beribadah menurut keyakinan pada ajaran agamanya masing-masing,.
Wasathiyah ini dapat juga menggunakan toleransi beragama dengan tujuan
mereka menjalankan ajaran agama yang dipercayainya tanpa mengganggu
agama lain.

> QQS. Al-Kafirun (109): 1-6.
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Wasathiyah dalam satu agama
Ibadah mahdah yang terikat tempat, waktu dan cara, seperti ibadah haji,
di dalamnya petunjuk ibadah haji sudah ditentukan tempatnya yaitu
mengunjungi Baitullah yang berada di Kota Mekah. Firman Allah:
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Artinya: mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.®

Ibadah haji bila dilakukan di luar Tanah Suci (Baitullah) mengaki-
batkan tidak dinyatakan sah menurut hukum Syara’.

Misalnya, ibadah haji disyariatkan menetap atau berada di Padang
Arafah yang dinamakan wukuf mulai tanggal 9 sampai dengan tanggal
10 Dzulhijjah, diawali dengan khutbah dilanjutkan salat fardu dengan
Jjamak qashar.”’

Jenis ibadah mahdah yang terikat tempat, waktu dan tatacara ibadah
ini disyariatkan oleh agama Islam. Apabila ketiga syariat ini tidak terpe-
nuhi mengakibatkan tidak dianggap sah.

Salat Ashar, dikerjakan dengan cara tertentu dengan bilangan empat
rakaat dimulai bayangan lebih panjang dari padanya sampai tenggelam
matahari.

Ibadah mahdah dalam salat fardu selain waktu ini, tidak dapat
ditambah jumlah rekaat atau tatacara di luar ketentuan dan tidak di
luar ketentuan waktu yang telah ditentukan. Bila menyelisihi ketentuan
aslinya (mahdah) maka dimilai tidak sah menurut ukuran syara’.

Tatacara ibadah dapat diringkas, dimulai tanggal 8 Dzulhijjah
mereka berangkat ke Mina, salah Zuhur, Ashar, Maghrib, Isya dan
Subuh, sampai terbit matahari menuju ke Padang Arafah, di Arafah
mulai waktu Zuhur, diawali dengan Azan dan Iqomah dilanjutkan salat
Zuhur dan Ashar dengan jamak tagdim qashar.

Kemudian menuju Muzdalifah dengan menjalankan salat Maghrib
dilakukan dengan jamak qashar. Kemudian menuju Mina dengan salat

6 QQS. Ali Imran (3): 97.

*7 Imam Abu Hamid Al-Gazali, 7hya Ulumuddin Juz I, Daru Thya Al-Kutub Al-Arabiyah, tt,
hal. 254.

Vol. 8, No. 2 Desember 2021 o An-ANuha 191



Musthofa

2)

jamak qashar, dan melempar jumrah ula, wusta, dan aqabah.

Model ibadah jamak gashar ini merupakan jalan tengah (fawasuth)
antara tuntutan hukum syara’ dengan kenyataan yang ada di lapangan
agar mereka tidak merasa keberatan dalam menjalankan dua ibadah haji
bersamaan dengan salat fardu.

Ibadah Mahdah yang tidak terikat wakeu dan tempat

Artinya,suatu ibadah yang dapat dijalankan seluruh hari dalam satu
tahun, tidak terikat bulan, bahkan dapat dijalankan secara spontan
tanpa persiapan niat untuk menjalankannya. Contoh, ibadah puasa
sunnah yang dilakukan Rasul saw dalam hadisnya:

8 12 5% duu,vug@u; Js I3 leRe
G [;,m 5 0 U 5 LZ; EC\} (La 53 g6 du c\?

///% A/a/o/// oo ////

Artinya: Dari Aisyah Ummil Mukminin berkata: Rasul mendatangi aku
suatu hari. Beliau bertanya, apakah kamu mempunyai sesuatu (makanan).
Kami menjawab ‘tidak”. Beliau berkata, Sebenarnya saya langsung tiba-
tiba berpuasa. Kemudian suatu hari yang lain, Beliau mendatangi kami,
Kami bertanya, “Wahai Rasul, hadiahkan kepada kami “haisun” (potongan
kurma dicampur minyak samin)”. Beliau menjawab, ‘Aku menunjukkannya,
sungguh aku menjadi puasa, maka aku makan.””

Hadis tersebut menunjukkan bahwa ibadah puasa sesuai mahdah
(tuntunan murni dari Rasul), tetapi dilakukan sewaktu-waktu tidak
terkait waktu tertentu, setiap hari, bahkan untuk puasa sunah dilakukan
tidak satu hari penuh), tetapi bersifat temporer. Artinya, niat puasa
sunah diniati pada siang hari sebelum zawal sesuai kondisi yang dini-
atkan. Ini bertujuan untuk menjaga sikap toleransi hubungan sesama
anggota keluarganya.

Ini menunjukkan setiap wasathiyah dalam beribadah puasa, sebagai
jalan tengah untuk mengatasi musyaqat seseorang, tetap mendapat jalan
keluar, agar mendapat penghargaan atas masyaqat-nya itu.
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28 Imam Muslim, Op. Cit, hal. 467.
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3). Ibadah Ghairu Mahdah
Yang dimaksud di sini adalah suatu bentuk ibadah yang didasari
atas nas Al-Quran atau Al-Hadis (Syariat Islam), akan tetapi tidak
murni terikat pada aturan yang mengikat pada aturan Syariat Islam,
kecuali ditentukan oleh syar’i. Model ibadah ini dapat dicontohkan
sebagai berikut:

a) Zikir

Zikir adalah menyebut atau mengingat Allah SWT sebagai Tuhan-
nya. Zikir diperintahkan Allah SWT, tetapi tidak diatur tatacaranya
untuk melakukannya, sesuai firman Allah:

2y oo 200 22 > 33200
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Artinya: Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula)
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari
(nikmat)-Ku.”’

Allah memerintahkan kepada hamba-Nya agar ingat (zikir) kepada-
Nya namun tatacara zikir di sini tidak diatur secara detail, sehingga
orang yang mengamalkannya, dengan leluasa, tidak terikat tempat,
waktu atau bilangan khusus pada zikir tertentu.

Rasul juga memerintahkan umatnya untuk zikir kepada Allah.

Jﬂu\ﬂ\ L.,J.nm, [¥ 1,531

Artinya: Zikirlah dengan zikir khomil, dikatakan apakah zikir kbhomil, al-
khomil yaitu zikir khofi (samar).”’

Hadis ini memberikan kelonggaran dalam zikir samar, tidak terikat
waktu, tempat atau dapat dilakukan dalam keadaan duduk, berdiri atau
dimana saja dan kapan saja (kecuali terdapat ketentuan yang ditun-
jukkan hadis yang lain).

Model zikir yang dilakukan dengan samar ini merupakan bentuk

» QS. Al-Baqarah (2): 152.
3 Al-Suyuthy I, Op. Cit, hal. 37.
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wasathiyah, karena memberi jalan tengah bagi orang yang zikir dengan
cara yang mudah diamalkan.

b)  Shadagah

Shadaqah adalah adakalanya ditentukan oleh zas Al-Quran atau
Hadis, namun terdapat model shadaqah yang bebas, artinya tidak
terdapat aturan yang mengikat, berhubungan dengan waktu atau
tempat atau keadaan yang lain, sehingga seseorang dapat menjalankan
shadagah sesuai dengan kondisi orang itu sendiri. Misal dalam hadis
yang berhubungan dengan shadagab jariyah:

)l B0 B3 L V) AP Lo (B O S5
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Artinya: Apabila manusia meninggal dunia, maka terputus amalnya kecuali
tiga perkara: shadaqab jariyah, ....""

Dalam hadis ini menuturkan bahwa shadagah jariyah belum diten-
tukan jenis barang, waktu dan tempat. Di sini menunjukkan kebebasan
seseorang untuk bersedekah jariyah, mungkin dalam bentuk materi
atau jasa atau yang lain. Pada prinsipnya nilai shadaqah mengalir terus
walaupun ia sudah meninggal dunia. Ini bentuk wasathiyah yang bertu-
juan agar mukallaf bersedekah jariyah sesuai keadaan yang ada pada
lingkungan kehidupan sehari-hari.

¢) Berbakti kepada Orang Tua

Model ibadah berbakti kepada kedua orang tua ini diperintahkan
oleh syariat Islam yang didasarkan atas 7as Al-Quran dan Hadis, namun
cara pengamalannya tidak terikat tempat, waktu atau tatacaranya
sehingga pelaksanaannya mengikuti situasi dan kondisi yang ada.

Model ibadah berupa berbakti kepada kedua orang tua diperin-
tahkan oleh Allah:

Artinya: Dan  Tubanmu  telah memerintahkan supaya kamu  jangan
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3t Al-Suyuthy I, Op. Cit, hal. 35.
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menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu
dengan sebaik-baiknya.”

Berbuat baik kepada kedua orang tua diperintahkan oleh Allah,
dan apabila dilaksanakan termasuk nilai ibadah. Ibadah model yang
semacam ini dinamakan ibadah gairu mahdah karena tatacara berbakti
kepada keduanya tidak diatur secara total, walaupun sebagian sudah
ada petunjuk seperti larangan berbicara dengan lafad “ah” dan larangan
untuk menghardiknya.

€20 oSG S /},/,/ . w;._./}w s o

Artinya: maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya
perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah
kepada mereka perkataan yang mulia.

Tidak menunjukkan model yang lain maka model berbakti kepada
keduanya dengan cara salam dengan cara yang telah ditulis pada ayat
tersebut dapat juga dilakukan seperti berbakti dalam bentuk menyan-
tuni, membantu kerepotan kepada keduanya.

Model berbakti kepada orang tua juga diperintakkan oleh Rasul
saw:

.
|

36 5 S

Artinya: berbaktilah kepada orang tuamu, maka anak-anakmu akan berbakti
kepadamu.”

Model pengabdian kepada orang tua yang ditulis dalam hadis ini
belum ditunjukkan tatacara, waktu dan tempatnya maka model peng-
abdian ini dinamakan ibadah gairu mahdah yang menjadi sikap wasar-
hiyah dalam berbakti kepada orang tua.

32 QQS. Al-Isra (17): 23.
33 QQS. Al-Isra’ (17): 23.
34 As-Suyuthi Al Jamu’ al Shagir I, Op.Cit, hal. 125.
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D. KESIMPULAN

Islam Wasathiyah mempunyai karakter menghormaati faham konser-
vatif (tertutup) dan faham liberal (terbuka) dengan mengakomodasi kedu-
anya untuk mendorong kegiatan kemajuan sosial.

Islam Wasathiyah terdapat konsep dasar yang didapat dari isyarah
Al-Quran, Sunnah Nabi saw, dan a#sar dari sahabat Nabi saw.

Islam Wasathiyah dalam akidah mencakup memeluk agama, keperca-

yaan tentang Tuhan, dan kepercayaan kepada Nabi. Islam Wasathiyah dalam
ibadah mencakup ibadah mahdah dan ibadah gairu mahdah.

196 A=Al « Vol. 8, No. 2 Desember 2021



ISLAM WASATHIYAH DALAM PERSPEKTIF TAFSIR IZWA]JI

DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur'an dan Terjemahannya. Wakaf dan Pelayanan Tanah Suci, Raja Fuad
bin Abdullah, Aziz Al-Saud.

Casram, C. "Membangun Sikap Toleransi Beragama Dalam Masyarakat
Plural." Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya 1, no. 2
(Juli 2016): 187-198.

Gazali, Al-, Imam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad, Zhya
Ulumuddin Juz I, Kairo: Daru Al-lhya, Al-Kitab Arabiyah, tt.

Gazali, Al-, Imam Abu Hamid, 7hya Ulumuddin Juz I, Daru Thya Al-Kutub
Al-Arabiyah, tt.

Jamaludin, Ade. "Membangun Tasamuh Keberagaman dalam Prespektif
al-Quran." Toleransi: Media Komunikasi Umat Beragama 8, no. 2
(Juli-Desember 2016).

Kahlany, Al-, Al-Sayyid Al-Imam Muhammad bin Ismail, kemudian Al-
Shan’any, Al-, Ma'ruf bin Amir, Subulus Salam Juz 2, Bandung:
Multazam Al-Thobah wa Al-Nasyroh, tt.

Maulidah, Robi'atul. "Toleransi Umat Muslim Terhadap Keberadaan Gereja
Pantekosta Di Surabaya." Religio: Jurnal Studi Agama-Agama 4, no.
2 (September 2014): 195-217.

Mulaibary, Al-, Al-Syeh Zainuddin bin Abdul Azis ibnu Zainuddin, Irsyadu
Al-Tbad, Semarang: Maktabah wa Matba’ah Thaha Putra, tt, hal. 2.

Muslim, Imam, Sahih Muslim I, Indonesia: Daru al-Kitab al-Arabiyah, tt.

Musthofa. “Toleransi Umat Beragama (Antar Pemeluk Seagama) Dalam
Tinjauan Tafsir Izwaji (Tolerance of Religious People - Between
Adherents of One Religion - in The Review of Tafzir Izwaji) 7. An-
Nuha : Jurnal Kajian Islam, Pendidikan, Budaya dan Sosial 6, no.
2 (December 10, 2019): 109-126. Accessed February 14, 2022.
http://ejournal.staimadiun.ac.id/index.php/annuha/article/
view/330.

Nasir, Abu Abdillah Abdurrahman bin Nasir bin Abdillah bin, 7afsir Kalamil,
Mannan: Pustaka Sahifa, 2007.

Pamulung, J. Suyuthi, Universalisme Islam, Jakarta: PT. Moyo Segoro Agung,
2002.

Rahman, Budhy Munawar, Islam Pluralis, Wacana Kesetaraan Kaum Beriman,

Vol. 8, No. 2 Desember 2021 o An-ANuha 197



Musthofa

Jakarta Selatan: Paramadina, 2001.

Suyuthi, Al-, Al-Imam Jalaluddin Abdu Al-Rahman bin Abu Bakar, A/
Jami'u Al-Shaghir Juz II, Bandung, Indonesia: Syirkah Al-Ma’arif,
tt.

Syarony, Al-, Sayyid Abdul Wahab, Mihahussaniyah, Jakarta: Darul Thya, tt.

198 A=Al « Vol. 8, No. 2 Desember 2021



